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Beberapa dekade terakhir, teknologi terus berkembang pesat. Dapat dikatakan bahwa semakin canggihnya
perangkat, platform, dan aplikasi sebagai bagian dari teknologi telah memengaruhi cara berkomunikas antar
manusia, sebagaimana dikatakan oleh Marshall McLuhan di dalam Teori Determinisme Teknologi. Namun,
meningkatnya akses internet dan teknologi informasi membuat orang semakin mudah mendapatkan
informasi dan berpendapat secara bebas di depan umum tentang apa yang mereka pikirkan. Besarnya
penetrasi internet di Indonesia membuat kasus perundungan siber di media sosial semakin marak terjadi.
Tidak hanya masyarakat biasa, selebriti juga rentan menjadi korban perundungan siber. Di eradigital ini,
InsertLive muncul sebagai akun gosip seputar informasi selebriti dengan 797 ribu pengikut di Instagram.
Namun, perkembangan teknologi ini telah memengaruhi cara pengguna media sosial bertindak dan
mengekspresikan pendapatnya secara bebas melalui akun InsertLive yang telah mengarah kepada
perundungan siber. Akun gosip seperti InsertLive kerap mengunggah foto dan merangkal judul serta caption
yang mengandung unsur penghinaan, merendahkan martabat manusia, dan penggiringan opini sehingga
mendorong netizen untuk memperolok melalui kolom komentar. Ucapan menghina yang dimaknai sebagai
bagian dari hak atas kebebasan berpendapat merupakan kekeliruan yang menjadi sebuah paradoks di media
siber.

The last few decades, technology continues to develop rapidly. It can be said that the increasingly
sophisticated devices, platforms, and applications as part of technology has influenced the way of
communication between people, as Marshall McLuhan said in the Theory of Technological Determinism.
However, increasing internet access and information technology makes it easier for people to get
information and freely express their opinionsin public about what they think. The large internet penetration
in Indonesia has made cyber bullying cases on social media more widespread. Not only ordinary people,
celebrities are aso vulnerable to becoming victims of cyber bullying. In this digital age, InsertLive emerged
as agossip account about celebrity information with 797 thousand followers on Instagram. However, the
development of technology has influenced the way social media users act and express their opinions freely
through an InsertLive account that has led to cyber bullying. Gossip accounts like InsertLive often upload
photos and arrange titles and captions that contain elements of humiliation, degradation, and lead opinions
so that they drive netizens to mock through comments. Humiliation which are interpreted as part of the right
to freedom of speech isafallacy that became a paradox in cyber media.
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